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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan program double 
track di SMA Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo serta faktor pendukung dan 
penghambatnya. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Data dan sumber data terdiri dari sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen, 
wawancara, dan observasi. Instrumen penelitian terdapat pedoman dokumen, 
pedoman wawancara, dan pedoman observasi. Teknik analisis data menggunakan 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan program double track 
di SMA Negeri 1 Tongas terdapat 57% ada kesesuaian dan 43% tidak ada kesesuaian 
dengan penjelasan bahwa dari keempat belas indikator terdapat 8 indikator dengan 
penilaian ada kesesuaian, dan 6 indikator dengan penilaian tidak ada kesesuaian 
dengan indikator/peraturan yang berlandaskan pada Peraturan Gubernur Jawa Timur 
Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double Track pada Sekolah Menengah Atas 
di Jawa Timur. Namun dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa faktor 
pendukung yakni fasilitas, antusiasme, dan platform integritas. Sedangkan faktor 
yang menghambat dalam pelaksanaan program antara lain faktor pandemi baik dari 
segi evaluasi, sarana prasarana, dan financial 
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This study aims to analyze the implementation of the double track program policy in 
SMA Negeri 1 Tongas, Probolinggo Regency and its supporting and inhibiting 
factors. The method used is a qualitative approach with descriptive research type. 
Data and data sources consist of primary data sources and secondary data sources. 
Data collection techniques using documents, interviews, and observations. The 
research instrument contained document guidelines, interview guidelines, and 
observation guidelines. The data analysis technique uses the stages of data collection, 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that 
the implementation of the double track program policy at SMA Negeri 1 Tongas had 
57% conformity and 43% had no conformity with the explanation that of the fourteen 
indicators there were 8 indicators with an assessment of conformity, and 6 indicators 
with no conformity with the indicators. / regulations based on East Java Governor 
Regulation Number 139 of 2018 concerning the Double Track Program at High 
Schools in East Java. However, in its implementation, several supporting factors are 
still found, namely facilities, enthusiasm, and integrity platform. Meanwhile, the 
factors that hindered the implementation of the program included pandemic factors in 
terms of evaluation, infrastructure, and finance 
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Pendidikan5sebagai upaya membantu perkembangan jiwa anak5baik lahir 
maupun batin, sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih 
baik. Pendidikan yang dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003) pasal 3 
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi8warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan kata lain 
tidak hanya untuk mencerdaskan anak secara intelektual saja, tetapi mengembangkan 
kepribadian mereka secara utuh (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2017). 
Menurut Yuliah (2020) pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan 
untuk mendapat kesempurnaan dan keseimbangan dalam perkembangan individu. 
Sehingga dengan pendidikan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki baik 
sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya. Dimana nantinya 
akan menjadikan diri sebagai pelaku yang baik pada perubahan hidupnya dan yang 
pada gilirannya akan menyumbangkan suatu perubahan dalam tataan sosial 
kemasyarakatan. Hal ini membuktikan bahwasannya pendidikan menjadi pedoman 
dalam suatu perubahan.      
Pemenuhan pendidikan yang bermutu menjadi hak yang sama bagi setiap 
warga negara tanpa terkecuali. Pendidikan bertumu harus diselenggarakan dengan 
memberdayakan seluruh komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan baik pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, pendidik, dan masyarakat. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yakni Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan 
kemudahan. Menjadi komitmen bagi pendidik secara profesional untuk 




pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah. 
Namun dapat dipahami bahwasannya tidak semua warga negara mendapatkan  
kesempatan untuk memperoleh pendidikan bermutu dengan langkah melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi. Menurut data yang ada pada tahun 2018 menjelaskan 
bahwa jumlah lulusan SMA sebanyak 172.063 orang. Namun lulusan SMA yang 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi mencapai 116.722 orang atau 67.87 persen. 
Sisanya sebesar 55.341 orang atau 32,16 persen lulusan SMA yang melanjutkan ke 
perguruan tinggi (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2018). Hal ini menjadi penanda 
bahwa lulusan SMA banyak yang tidak melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.  
SMA Negeri 1 Tongas merupakan sekolah dengan jumlah peserta didiknya 
banyak yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. Secara sosiologis hal ini sesuai 
dengan data yang tercantum pada data lulusan bahwasannya peserta didik yang tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi mendapati peningkatan mulai tahun 2015 sampai 
dengan 2018 dengan presentase 65% sampai dengan 81% (SMA Negeri 1 Tongas 
Kabupaten Probolinggo, 2015). Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik dari internal maupun eksternal. Ketidakmampuan ini yang 
mengakibatkan adanya permasalahan bagi pihak sekolah. Dalam menghadapi  
persoalan tersebut suatu lembaga pendidikan harus mempunyai langkah yang tepat 
agar mereka yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi mendapatkan pendidikan 
yang bermutu dengan membekali keterampilan melalui program sekolah.   
Lembaga pendidikan sebagai tempat berlangsungnya pendidikan bagi siswa, 
serta harus mampu menjadi tempat berlangsungnya proses tingkah laku (Yusuf, 
2018). Setiap lembaga pendidikan perlu terus untuk membuka diri terhadap suatu 
perubahan yang ada pada saat ini. Sehingga dapat memberikan kontribusi yang tinggi 
terhadap pencapaian suatu tujuan lembaga pendidikan dan mampu bersaing dengan 
lembaga pendidikan yang lain.  
Program Double Track merupakan program yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Timur yang didasari pada Peraturan Gubernur Jawa Timur 
Nomor 139 Tahun 2018 tentang Program Double Track pada SMA di Jawa Timur. 
Program double track ini menjadi program yang mampu mengatasi permasalahan 




memberikan pembekalan keterampilan secara berdampingan kepada peserta didik 
yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi dengan memanfaatkan kearifan lokal 
yang sesuai dengan visi sekolah.  
Tujuan penyelengggara program double track terdiri dari lima kompenen 
yang dijadikan sebagai pedoman (1) menerapkan jiwa kewirausahaan dan 
keterampilan kepada para siswa, (2) menerapkan bekal kompetensi dan pengetahuan 
sesuai dengan bidang keahlian yang dipilih, (3) menciptakan lulusan SMA yang siap 
kerja sesuai dengan sertifikat keterampilan yang dimiliki, (4) menerapkan 
pengalaman yang bisa dikembangkan setelah siswa mengikuti pelatihan keterampilan 
baik dalam bidang produk dan usaha (5) membangun terbentuknya model praktik 
pembelajaran yang menekankan bidang akademik dan juga kemampuan 
keterampilan di setiap unit sekolah penyelenggara (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 
2018)  
Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 (2018) lulusan program 
double track diharapkan mampu memiliki pengetahuan dan juga kompetensi sesuai 
dengan bidang keahlian, memiliki keterampilan dan jiwa kewirausahaan, memiliki 
pengalaman bidang usaha dan produk yang bisa dikembangkan setelah mengikuti 
pelatihan. Sehingga dimasa mendatang bisa menjadikan kemandirian dan memiliki 
keterampilan untuk menjadi wirausaha unggul yang mensejahterahkan masyarakat 
ataupun tenaga yang siap kerja.  
Program pemberian keterampilan melalui program sekolah diungkapkan 
dalam penelitian terdahulu Handayani (2019) dikarenakan minimnya skill yang 
dimiliki sehinga pihak sekolah memberikan program prodistik. Dengan adanya 
program tersebut akan mampu menghadapi tantangan masa depan dimana teknologi 
semakin pesat. Selain itu juga latar belakangi penelitian terbaru yang dilakukan 
Cambridge International melalui Global Education Census pada tahun 2018, bahwa 
lebih banyak siswa Indonesia yang menggunakan Teknologi di dalam kelas dari pada 
siswa di negara-negara lain, termasuk di negara-negara maju. Hasil program ini 
yakni tahap perencanaan program di dasarkan pada perencanaan pihak sekolah dan 
lembaga kerjasama, yang dimana memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing 
yang tertera pada MoU (Memorandum of Understanding). Pada tahap pelaksanaan 




konstribusi berupa ToT (Training of Trainner). Evaluasi program dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan siswa. Pelaksanaan program 
prodistik dalam rangka meningkatkan bakat dan minat siswa dinyatakan berhasil 
mencetak siswa berprestasi baik tingkat kota, nasional, maupun internasional pada 
Robotik Training & Competition (IRTC) di Malaysia dan Robot Intelligent Contest 
(RIC) di Singapura.  
Implementasi kebijakan pendidikan mengharuskan adanya keterkaitan antara 
apa yang sudah direncanakan dengan kondisi di lapangan. Dengan artian bahwa 
implementasi kebijakan harus mencakup tujuan yang jelas, serta rasional dan dapat 
diterima oleh seluruh pihak (Solichin, 2015). Rencana yang spesifik sebagai pengatur 
managemen kerja agar arah implementasi kebijakan menjadi jelas dan tearah. Serta 
keputusan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan suatu langkah. Selain itu 
implementasi kebijakan terdapat dampak yang dimana dalam pelaksanaannya tidak 
dipungkiri pasti akan menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif. Dengan 
adanya komponen tersebut menjadi pendukung dalam implementasi kebijakan 
sehingga implementasi kebijakan akan berjalan dengan baik.  
Berdasarkan keterangan waka kurikulum SMA Negeri 1 Tongas, dijelaskan 
bahwa “dengan mengikuti program double track harapannya memiliki keterampilan. 
Dengan artian bahwa apa yang sudah didapatkan harus diimplementasikan dan 
berkecipung di dunia bisnis sehingga terdapat tindak lanjutnya”. Melihat 
permasalahan tersebut, menjadi tantangan besar dan harus ditaklukan bagaimana 
sekolah mampu menjalankan program double track sesuai dengan prinsipnya. 
Dengan adanya impelentasi kebijakan program double track, keterkaitan segala 
komponen akan mampu memberikan bekal tambahan bagi para lulusan untuk 
menghadapi dunia kerja. Mengingat begitu luasnya dunia kerja, tentunya 
implementasi kebijakan program double track yang sesuai akan menjadi kepuasan 
tersendiri bagi sekolah, para alumni, dan masyarakat yang nantinya dijadikan sebagai 
bahan evaluasi dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Terkait latar belakang 
tersebut, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 






B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pendidikan Bermutu 
Pendidikan bermutu yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 63 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa tingkat 
kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem Pendidikan 
Nasional yang bertujuan agar terbangunnya budaya mutu pendidikan yang terdiri 
dari ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, kompetensi intelektual, kreativitas 
dan inovasi, serta kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63, 2009). 
Menurut (Nuri, 2016) pendidikan yang mutu meliputi pertama, masukan 
yakni dapat dilihat dari kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia. 
Kedua, proses meliputi kemampuan sumber daya sekolah mentransformasikan 
multijenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi 
siswa. Ketiga, keluaran yakni hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu 
melahirkan keunggulan akademik (nilai) dan ekstrakurikuler (aneka jenis 
keterampilan) pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. 
Pendidikan bermutu adalah suatu kemampuan lembaga pendidikan dalam 
melaksanakann pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan lembaga pendidikan, sehingga menghasilkan nilai 
tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku 
(Winarsih, 2019). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
bermutu adalah suatu usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan secara 
terencana meliputi tahapan input, proses, dan program dalam mewujudkan suatu 
tujuan pendidikan. 
 
2. Penyelenggaraan Jenjang Pendidikan SMA 
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah satuan pendidikan formal sebagai 
lanjutan dari sekolah menengah pertama (SMP) yang dimana berfungsi 
menyelenggarakan pendidikan yang bersifat umum. Sebagai pendidikan yang 




dan jumlah bahan kajian dalam mengembangkan “the student’s rational thought and 
general intelectual capabilities” Pendidikan yang berisfat umum lebih menekankan 
pada vokasional, profesional, dan teknikal. Melalui pendidikan umum diharapkan 
peserta didik mampu memiliki kemampuan untuk menggali, mengelolaa, dan 
menggunakan informasi (well informed person) yangg dimuat dalam pelajaran 
maupun bahan ajar melalui diskusi rasional ataupun pemikiran (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017).  
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(2017) tujuan pendidikan sekolah mengah atas (SMA) membentuk peserta didik agar 
menjadi insan yang (1) bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berkepribadian luhur, dan berakhlaq mulia; (2) cakap, berilmu, inovatif, kreatif, dan 
kritis; (3) percaya diri, mandiri, dan sehat; (4) domokratis, toleransi, 
bertanggungjawab, dan peka sosial. Rumusan tujuan penyelenggara SMA 
dimaksudkan dalam rangka mengantarkan peserta didik agar beretika dalam 
masyarakat majemuk dan agar mampu hidup produktif, serta menjadi warga negara 
yang taat akan hukum yang dimana konteks kehidupan global senantiasa terus 
berubah. 
Menurut Kristiawan, Safitri, & Lestari (2017) penyelenggaraan pendidikan 
jenjang sekolah mengah atas (SMA) dilakukan oleh Pemerintah, yang terdiri dari 
pemerintah pusat maupun daerah, dan  masyarakat. Setelah diberlakukannya 
otonomis daerah pada tahun 2001, sekolah menegha atas (SMA) kini menjadi 
tanggung jawab pemerintah pro vinsi dan kabupaten/kota, sesuai kewenangannya, 
yang dimana sebelumnya sekolah menegha atas (SMA) berada pada tanggungjawab 
Kementerian Pendidikan Nasional. SMA Negeri 1 Tongas sebagai lembaga 
pendidikan memiliki tanggungjawab untuk menghasilkan lulusan yang berakhlaq 
mulia, terampil, berwawasan lingkungan dan berdaya saing tinggi. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyelenggara 
pendidikan jenjang SMA adalah kelanjutan dari jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP) yang tingkatannya semakin tinggi dan dipersiapkan untuk menuju jenjang 







3. Kebijakan Program Double Track 
Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang mengatur khusus 
berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi, dan distribusi sumber serta pengaturan 
perilaku pendidikan (Utari, 2016). Menurut Madjid (2018) kebijakan pendidikan 
harus memiliki tujuan, aspek legal formal, konsep operasional, seperti halnya 
kebijakan pendidikan program double track.  
Kebijakan program double track adalah kebijakan yang di diselenggarakan 
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur untuk meningkatkan index 
pembangunan manusia dan memberikan keterampilan bagi lulusan sekolah 
menengah atas yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi untuk memasuki dunia 
kerja. Menandai bahwasannya lulusan SMA di Jawa Timur setiap tahunnya 
meningkat. Seiring meningkatnya jumlah lulusan ternyata tidak semuanya 
mempunyai kesempatan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini yang 
menjadi permasalahan pendidikan di Jawa Timur. Untuk itu dalam rangka 
mensejahterahkan masyarakat Jawa Timur, maka Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 
Timur menyelenggarakan program double track (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 
2018) 
Menurut Dinas Pendidikan Jawa Timur (2018) kebijakan program pendidikan 
double track ini di jamin dalam pelaksaannya mencapai tujuan pendidikan serta 
sebagai upaya untuk menjamin peningkatan pendidikan yang ada di Indonesia, 
Kebijakan program double track ini didasarkan atas pertama, mengutamakan sekolah 
pinggiran/daerah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal. Kedua, termasuk kategori 
wilayah ekonomi menengah ke bawah. Ketiga, memiliki indeks lulusan yang rendah 
dalam meneruskan ke perguruan tinggi. Dengan adanya kebijakan program 
pendidikan double track diharapkan peserta didik dapat memiliki keterampilan 
tambahan sekaligus sertifikat keterampilan yang dikuasai, sehingga dengan 
keterampilan tersebut sudah siap untuk bekerja dan memulai berwirausaha. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan program 
double track adalah kebijakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan manusia di 
Jawa Timur untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan para lulusan yang 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. Dimana setiap tahunnya para lulusan SMA di 




4. Program Double Track 
Program double track adalah program yang diberikan bagi sekolah unggul. 
Sekolah yang unggul harus mampu menjadi tempat berlangsungnya proses 
perubahan tingkah laku (Mu’minah, 2017). Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 
139 tahun 2018 menjelaskan ruang lingkup pelaksanaan program double track. 
a. Pemetaan Peserta Didik dan Pemetaan Sekolah  
Pemetaan peserta didik dilakukan untuk menjaring data peminatan peserta 
didik pada tingkat SMA yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. Serta pemetaan 
sekolah dilakukan untuk menentukan SMA yang akan menyelenggarakan program 
double track. Pemetaan sekolah yang diberikan tugas untuk menyelenggarakan 
program double track diutamakan sekolah pinggiran/daerah 3T, serta dengan syarat 
jumlah peserta didiknya 50% (lima puluh persen) atau lebih kemungkinan tidak 
melanjutkan ke perguruan tingggi (Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 
Tahun 2018).  
b. Materi Pelatihan dan Pengembangan Program  
Materi pelatihan dan pengembangan double track mewajibkan SMA untuk 
menyusun materi pelatihan sesuai dengan standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia yang dipilih serta disesuaikan dengan jurusan yang dimiliki. Waktu 
pelatihan dilakukan diluar jam pelajaran reguler SMA serta jumlah jam pelatihan 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Adapun cara 
pengembangan dengan melakukan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri 
maupun intansi terkait dan juga dengan cara memfasilitasi lulusan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki (Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 Tahun 2018)  
c. Pendidik, Tenaga Pelatih, dan Sarana Prasarana  
Pendidik program double track merupakan pendidik yang memiliki sertifikat 
keahlian dari Badan Nasional Sertifikat Profesi serta mampu memberikan materi 
pelatihan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 yang menjelaskan bahwa 
tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sesuai dengan 
bidangnya. Sehingga dengan adanya pendidik yang memiliki sertifikat keahlian 




Sarana dan prasarana yang memadahi menjadi kewajiban penyelenggara 
pendidikan. Sarana dan prasarana pada program double track menggunakan fasilitas 
yang dimiliki oleh penyelenggara program double track. Dengan adanya sarana dan 
prasarana akan mempermudah penyelenggara pendidikan penyampaian materi oleh 
guru kepada peserta didik (Janatusurur, 2019). 
d. Sertifikasi  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (2005) menjelaskan bahwa sertifikasi dijadikan sebagai 
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan. Sertifikasi program double track 
didasarkan pada peserta didik yang memenuhi jam pelatihan memiliki kewajiban 
untuk mengikuti ujian kompetensi yang diselenggarakan oleh SMA penyelenggara 
dan bekerja sama sama lembaga sertifikasi. Peserta yang telah mengikuti ujian 
kompetensi dan dinyatakan lulus berhak untuk memperoleh ijazah formal sekolah 
dan sertifikasi kompetensi.. 
e. Pembiayaan 
Pembiayaan penyelenggara program double track pada SMA dibebankan 
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Jawa Timur pada 
Dinas Pendidikan. Pembiayaan ini menjadi standart yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2018) 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa program double 
track memiliki lima komponen (1) pemetaan peserta diidk dan sekolah; (2) materi 
pelatihan dan pengembangan program; (3) pendidik, tenaga pelatih, dan sarana 
prasarana; (4) sertifikasi; dan (5) pembiayaan, yang kelima komponen ini menjadi 
penting dalam penyelenggara program double track. 
 
5. Implementasi Kebijakan 
Implementasi sebagai tindakan dari rencana yang sudah disusun. 
Implementasi menjadi hal yang penting sebagai sarana evaluasi. Implementasi 
merupakan suatu tidakan dalam mencapai apa yang telah ditetapkan pada suatu 
keputusan. Tindakan tersebut mengusahakan untuk melakukan perubahan kecil 




yang mengusahakan merubah keputusan menjadi suatu pola yang operasional 
(Apriandi, 2015).  
Impelementasi kebijakan merupakan salah satu tahap yang penting dalam 
proses kebijakan publik (Arief, Jumadi, & Abdullah, 2016). Dengan demikian pada 
prinsipnya sebagai cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuan dengan tidak 
kurang dan tidak lebih. Suatu program kebijakan harus diimplementasikan agar 
mempunyai dampak dan tujuan yang diinginkan. Implementasi kebijakan sebagai  
suatu kegiatan mengelola input guna menghasilkan outcomes ataupun output bagi 
masyarakat yang dimana terjadi setelah dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu 
kebijakan (Wakia, 2012). Implementasi kebijakan dikatakan berhasil dilihat dari 
proses serta pencapaian tercapai tidaknya tujuan-tujuan yang ingin diraih (Agustino, 
2016). Dicapainya tujuan dengan fasilitas penunjang dan komitmen semua pihak. 
Adapun komponen yang diungkap dalam implementasi kebijakan program 
double track, yaitu (1) pemetaan peserta didik dan sekolah dimana dilakukan untuk 
menjaring data peserta didik; (2) materi pelatihan dan pengembangan program 
didasarkan atas proses pemberian materi ataupun kurikulum yang digunakan dalam 
pelaksanaan program double track; (3) pendidik, tenaga pelatih, dan sarana prasarana 
didasarkan atas kemampuan guru dalam memberikan pelatihan kepada peserta didik 
dan sarana prasarana yang menunjang dalam mendukung berjalannya program; (4) 
sertifikasi didasarka atas sebagai bukti bahwa para lulusan memiliki sertifikat 
kompetensi sebagai penunjang; dan (5) pembiayaan yang dimana untuk mengetahui 
sistematika pembiayaan yang telah dilakukan.    
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
kebijakan adalah tindakan atau langkah yang strategis dilakukan oleh suatu lembaga 
untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.   
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Menurunt Sugiyono (2015) pendekatan deskriptif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan serta memberikan 




penelitian yang dilandaskan pada filsafat postposittivisme yang digunakan dalam 
meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti dijadikan instrument kunci, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara gabungan, serta hasil penelitian kualitatif menekankan pada makna dari 
generalisasinya (Sugiyono, 2015).  
Pilihan peneliti penggunaan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif, dikarenakan peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan 
fenomena secara lengkap terkait implementasi program double track serta faktor 
pendukung dan penghambatnya. Pada penelitian ini peneliti melaksanakan pedoman 
dokumen, wawancara, dan observasi untuk menggambarkan secara deskriptif 
terhadap fenomena yang terjadi di lapangan.  
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo yang 
beralamatkan di Jalan Raya Lumbang, Tongas Wetan, Kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolingggo 67252. Waktu penelitian yang digunakan yakni kurang 
lebih 2 bulan yang dilakukan pada Oktober 2020 sampai dengan November 2020.  
 
3. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data yaitu 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil 
observasi dan wawancara terhadap Waka Kurikulum dan Guru Pembimbing Double 
Track SMA Negeri 1 Tongas. Data sekunder diperoleh melalui arsip-arsip dokumen 
baik tertulis maupun tidak tertulis mengenai program double track 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi sesuai perumusan masalah maka dilakukan 
teknik penggumpulan data  sebagai berikut. 
a. Dokumen 
Dokumen merupakan hal penting yang dijadikan sebagai bukti fisik pada 
penelitian ini. Dengan adanya pengumpulan data menggunakan dokumen, peneliti 
menjadi terarah dalam melaksanakan penelitian. Peneliti mengumpulkan dokumen 
ini ketika peneliti terjun langsung di sekolah. Data yang didapati peneliti dari 





Peneliti melakukan wawancara secara terstruktur untuk dapat memperoleh 
data yang diperlukan dan yang sesuai. Peneliti mewawancarai narasumber yakni 
Waka Kurikulum dan Guru Pembimbing Double Track SMA Negeri 1 Tongas. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mewawancarai berdasarkan 
pedoman wawancara yang telah disusun. Data yang diperoleh peneliti dari 
wawancara ini adalah informasi mengenai implementasi kebijakan program double 
track serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program di sekolah.  
c. Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap informasi yang di dapatkan dari 
dokumen dan wawancara tentang implementasi pelaksanaan program double track di 
SMA Negeri 1 Tongas. Observasi ini dilakukan pada hari rabu 28 Oktober 2020. 
Data yang diperoleh dari observasi ini adalah kegiatan, proses, dan evaluasi program 
double track tidak bisa berjalan dengan optimal dikarenakan sedang terjadi pandemi 
covid-19. Program double track saat pandemi covid-19 saat ini berjalan via daring.  
 
5. Teknik Analisis Data 
Miles & Huberman (1994) menjelaskan adapun aktivitas yang dilakukan dalam 
teknik analisis data terdiri dari empat tahap yakni.  
a) Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah pengumpulan semua data yang didapat dari hasil 
dokumentasi, observasi, dan wawancaran secara objektif dan sesuai fakta di lapangan 
tentang implementasi kebijakan program double track. 
b) Reduksi Data  
Dalam reduksi data peneliti berpedoman pada tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan implementasi kebijakan program double track. Setelah itu peneliti 
memfokuskan, merangkum, dan memilah data dari hasil dokumentasi, observasi, dan 
wawancara, lalu membuang data yang tidak perlu. Proses reduksi data dengan 
melakukan seleksi ketat pada data, ringkasan/uraian singkat data, menggolongkan 






c) Penyajian Data  
Data hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara yang telah di reduksi oleh 
peneliti selanjutnya dilakukan penyajian data untuk mendapatkan pola yang 
bermakna. Peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk deskripsi/uraian singkat.  
d) Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti dijadikan sebagai hasil 
proses analisis yang memberikan deskripsi terhadap rumusan masalah. Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan dengan mencari inti pokok pikiran, mengaitkan 
dengan hasil wawancara, dan dicocokkan dengan hasil observasi di lapangan. 








1.  Pemetaan 
Peserta Didik 
dan Sekolah 
a. Pendataan peminatan peserta didik 
yang berpotensi tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi 
  
b. SMA yang diberi tugas adalah SMA 
yang berdekatan dengan SMK  
  
c. Jumlah peserta didiknya 50% atau 
lebih kemungkinan tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi 
  
2. Materi Pelatihan 
dan  
a. Menyusun materi pelatihan sesuai 
Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia yang dipilih disesuaikan 
dengan jurusan yang dimiliki 
  
  b. Waktu pelatihan dilaksanakan di luar 
jam pelajaran reguler 
  
c. Jumlah jam pelatihan disesuaikan 
dengan ketentuan dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
  
d. Melakukan kerjasama dengan instansi, 
dunia usaha dan dunia industri 
  
e. Memfasilitasi lulusan sesuai dengan 






a. Pendidik yang memiliki sertifikat 
keahlian dari Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi. 
  
b. Tenaga pelatih yang mampu 
memberikan materi pelatihan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki 
  
c. Sarana prasarana penyelenggaraan 













4. Sertifikasi a. Peserta didik telah memenuhi jam 
pelatiha berhak mengikuti ujian 
kompetensi 
  
b. Ujian kompetensi diselenggarakan 
oleh SMA penyelenggara program 
double track bekerjasama dengan LSP 
  
5. Pembiayaan Biaya penyelenggaraan Double Track 
pada SMA dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan  Belanja Daerah Provinsi 
Jawa Timur pada Dinas Pendidikan 
  
(Sumber : Peraturan Gubernur  Jawa Timur Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double Track 
pada Sekolah Menengah Atas di Jawa Timur yang diolah peneliti, 2021) 
 
 
6. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan data agar data valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan yang telah dikumpulkan maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan oleh peneliti untuk menguji 
kredibiltas data yaitu triangulasi sumber. Triangulasi sumber yakni membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat 
dan waktu yang berbeda (Moleong, 2014). 
Adapun langkahnya (1) membandingkan dokumen dengan data hasil 
wawancara, (2) membandingkan isi wawancara dengan situasi di lapangan, (3) 
membandingkan yang dikatakan orang di depan umum maupun yang dikatakan 
secara pribadi, (4) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Adapun yang dibutuhkan 
dalam keabsahan data ini agar hasil penelitian menjadi terarah dan sesuai dengan 
fakta yang diperoleh dan dapat dipertanggung jawabkan (Moleong, 2014) 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tongas ketika pandemi covid-19 
selama 2 bulan Oktober 2020 sampai November 2020. Implementasi kebijakan 
program double track di SMA Negeri 1 Tongas terdiri dari ruang lingkup (1) 




program; (3) pendidik, tenaga pelatih, dan sarana prasarana; (4) sertifikasi; dan (5) 
pembiayaan. Berdasarkan kegiatan program double track  yang sudah berjalan, 
dibawah ini adalah hasil implementasi kebijakan program double track dari kroscek 
dokumen, penguatan dari wawancara dan observasi kegiatannya.  








1.  Pemetaan 
Peserta Didik 
dan Sekolah 
a. Pendataan peminatan peserta didik 
yang berpotensi tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi 
   
b. SMA yang diberi tugas adalah SMA 
yang berdekatan dengan SMK  
   
c. Jumlah peserta didiknya 50% atau 
lebih kemungkinan tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi 
   




a. Menyusun materi pelatihan sesuai 
Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia yang dipilih disesuaikan 
dengan jurusan yang dimiliki  
   
b. Waktu pelatihan dilaksanakan di luar 
jam pelajaran reguler 
   
c. Jumlah jam pelatihan disesuaikan 
dengan ketentuan dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
   
d. Melakukan kerjasama dengan instansi, 
dunia usaha dan dunia industri 
   
e. Memfasilitasi lulusan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki 





a. Pendidik yang memiliki sertifikat 
keahlian dari Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi. 
   
b. Tenaga pelatih yang mampu 
memberikan materi pelatihan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki 
   
  c. Sarana prasarana penyelenggaraan 
program menggunakan fasilitas yang 
dimiliki SMK 
   
4. Sertifikasi a. Peserta didik telah memenuhi jam 
pelatiha berhak mengikuti ujian 
kompetensi 
   
b. Ujian kompetensi diselenggarakan 
oleh SMA penyelenggara program 
double track bekerjasama dengan LSP 











5. Pembiayaan Biaya penyelenggaraan Double Track 
pada SMA dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan  Belanja Daerah Provinsi 
Jawa Timur pada Dinas Pendidikan 
   
Jumlah Skor 8 6 
Presentase ( % ) 57 % 43 % 
(Sumber : hasil implementasi kebijakan program double track oleh peneliti, 2021) 
 
 Hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai presentase implementasi kebijakan 
program double track di SMA Negeri 1 Tongas terdapat 57% ada kesesuaian dan 
43% tidak ada kesesuaian dengan indikator/peraturan yang berlandaskan pada 
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double 
Track pada Sekolah Menengah Atas di Jawa Timur. Berdasarkan nilai presentase 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dari lima ruang lingkup program double 
track dan dengan 14 indikator terdapat hasil bahwa 8 indikator ada kesesuaian dan 6 
indikator yang tidak ada kesesuaian  
Berikut ini hasil analisis data yang terkumpul untuk memaparkan implementasi 
program double track di SMA Negeri 1 Tongas. 
a) Pemetaan Peserta Didik dan Sekolah 
SMA Negeri 1 Tongas sudah melaksanakan program double track sejak 
tahun 2018. Hanya saja selama 2 tahun pelaksanaannya secara mandiri. Proses 
pengajuan sekolah di mulai dengan mengajukan proposal kepada pusat, lalu pihak 
sekolah melakukan pendataan siswa. Berdasarkan hasil dokumen, jumlah peserta 
didik program double track berjumlah 60 orang, dengan rincian peminatan tata rias 
berjumlah 20 orang, tata boga berjumlah 20 orang, dan desain grafis 20 orang. Para 
lulusan SMA Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo tiap tahunnya memiliki 
peningkatan yang cukup untuk siswa yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi 
(DD/2020). 
Berikut ini hasil dokumen pemetaan peserta didik dan sekolah di SMA Negeri 1 





Tabel 3. Data Siswa yang Tidak Melanjutkan Ke Tingkat Perguruan Tinggi 
NO. TAHUN PELAJARAN JUMLAH SISWA PRESENTASE 
1. 2015/2016 37 65% 
2. 2016/2017 166 87% 
3. 2017/2018 151 81% 
4. 2018/2019 96 81% 
(Sumber : hasil dokumen program double track, 2020) 
 
Tabel 4. Peminatan Tata Rias 
No. Nama Kelas 
1. Annisa Ayu Triyastutik XI IPA 3 
2. Cahya Maharani XI IPA 1 
3. Chelvy Ayu Amanda Putri XI IPA 1 
4. Dewi Wahyuni XI IPA 1 
5. Erviana Eva Putri XI IPA 1 
6. Hoyyimah XI IPS 2 
7. Iera Maya Agustien XI IPA 1 
8. Indah Ayuu Lestari     XI IPS 2 
9. Indani Khoirun Nisak XI IPA 3 
10. Kartika Herdiyanti XI IPA 1 
11. Khuril Maulidiyah Sabilah XI IPA 1 
12. Lily Nur Indah Sari XI IPA 1 
13. Mery Mujiana P. XI IPA 2 
14. Mukhimmatuz Nur Zahro XI IPA 3 
15. Saila Rizkiyah XI IPS 1  
16. Siti Aisyah XI IPA 1                           
17. Sri wajarwati XI IPA 1 
18. Syamriba Ardila XI IPA 2 
19. Wulan Cahyaning Tiyas XI IPA 1 
20. Yasmin Asih R. XI IPA 2 
(Sumber : hasil dokumen program double track, 2020) 
 
Tabel 5. Peminatan Tata Boga 
No. Nama Kelas 
1. Anisa Dewi XI IPA 2 
2. Anisyafina XI IPA 3 
3. Asiya XI IPS 3 
4. Bela sandra XI IPS 3 
5. Dila Ayu Fitriani XI IPS 3 
6. Eva Maharani XI IPA 3 
7. Firda Agustin XI IPA 3 
8. Ika Mei Ningsih XI IPS 2 
9. Imratus Soleha XI IPA 3 
10. Kharismatul Karomah XI IPA 3 
11. Khusnul Chotimah  XI IPA 2 
12. Muhammad Zainur Rofi’i XI IPS 3 
13. Nisa’ul Mahfudoh XI IPA 3 




No. Nama Kelas 
15. Ria Maulana XI IPA 3 
16. Rizki Aulia Firnanda XI IPA 3 
17. Saela Irfani XI IPA 2 
18. Siti Anisa XI IPA 2 
19. Waras Wati XI IPS 3 
20. Yunia Eka Nanda Hasen XI IPA 3   
(Sumber : hasil dokumen program double track, 2020) 
 
Tabel 6. Peminatan Desain Grafis 
No. Nama Kelas 
1. Ahmad Fauzi XI IPS 2 
2. Ajeng Putri Rosalia XI IPA 2 
3. Aprillina XI IPS 2 
4. Citra Nur Cahyani XI IPA 1 
5. Diah Elfina Afrilia XI IPS 1 
6. Dwi Candra Febriansyah XI IPA 1 
7. Dwi Seva Angelia XI IPA 3 
8. Elina Mita Gabylia XI IPA 1 
9. Ffany Zumroyul Faizah XI IPA 1 
10. Fatulil Zanah XI IPS 2 
11. Feby Sri Utami Putri XI IPS 1 
12. Habibah Fajril H. XI IPA 2 
13. Hamzah Zaelani XI IPA 2 
14. Indah Rosalia Rahmawati XI IPA 1 
15. Mariatul Qibtiyah XI IPS 2 
16. Marta Dita Sari XI IPA 1 
17. Miftahul Latif XI IPA 2 
18. Misbahul Nis Sujajah XI IPA 2 
19. Nawang Sari Eka P. XI IPA 2 
20. Nuril Ilmiati Amaliah XI IPA 1 
(Sumber : hasil dokumen program double track, 2020) 
 
Senada yang diungkapkan oleh ENA bahwa penjaringan yang dilakukan oleh 
sekolah dengan cara melakukan survey dari kelas 10 terhadap siswa. 
Sasaran program ini adalah sekolah dengan siswa yang tidak ada 
keinginan untuk melanjutkan. Dimulai dengan melakukan survey dari 
kelas 10 siapa saja yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun 
anak yang tidak melanjutkan (W/ENA/27/10/20) 
 
Berdasarkan hasil observasi (1) indikator peminatan peserta didik program 
double track dilakukan dengan melakukan penjaringan yang dimulai ketika kelas 10; 
(2) indikator SMA yang diberi tugas adalah SMA yang berdekatan dengan SMK 
yakni lokasi sekolah tidak berdekatan dengan SMK; dan (3) indikator jumlah peserta 
didik program yakni terdapat jumlah lulusan setiap tahunnya yang dimana 50% 




b) Materi Pelatihan dan Pengembangan Program 
Aspek materi pelatihan dan pengembangan berdasarkan data yang ditemui di 
lapangan bahwa terdapat materi pelajaran pada satu semester, guru diperbolehkan 
untuk untuk mengembangkan tetapi harus di sesuaikan dengan keadaan anak dan 
kondisi di lapangan. Terdapat tiga peminatan program double track di SMA Negeri 1 
Tongas yakni tata rias, tata boga, dan desain grafis. Adapun bentuk kerjasama yang 
dilakukan dengan instansi yakni ziah fiah makeup artis, luluk catering, dan potret 
photography. Serta terdapat keterlibatan stakeholder dalam program double track 
yakni pemerintah daerah, dunia usaha dan dunia industri, dan masyarakat (DO/2020) 
Menurut TSH materi pelatihan dan pengembangan program sekolah sudah 
sesuai dengan peraturan yang ada. 
Ya sudah sesuai, kita diberikan peraturan seperti ini ya kita harus 
laksanakan dengan baik.  (W/TSH/26/10/20) 
 
Berbeda dengan MFU, dalam aspek pelatihan dan pengembangan program 
pihak guru mengkomunikasikan terlebih dahulu dengan kepala sekolah. 
Kita juga mengkomunikasikan tentang pengembangan materi dengan 
kepala sekolah ide apa yang akan di angkat pada program ini yang 
sekiranya tidak ternilai menjadi ternilai (W/MFU/27/10/20)   
 
Berdasarkan data dokumen sekolah, aspek materi pelatihan dan 
pengembangan program SMA Negei 1 Tongas bahwa materi pelatihan di sajikan 
selama 1 semester setiap peminatan, beserta dengan tanggal pelatihan. Serta terdapat 
jumlah jam pelaksanaan program secara keseluruhan semester 1 dan semester 2 yang 
berjumlah 120 jam. Adapun keterlibatan stakeholder yang dilakukan dengan 
pemerintah, DUDI, dan masyarakat. Selain itu terdapat kemitraan kerja diantaranya 
dengan ziah fira makeup artis, luluk catering, dan potret photography (DD/2020). 
 
c) Pendidik, Tenaga Pelatih, dan Sarana Prasarana 
Berdasarkan hasil observasi, data dilapangan menunjukkan (1) indikator 
memiliki sertifikat yakni tidak ditemukan adanya bukti kepemilikan sertifikat 
keahlian yang diperoleh ketika mengikuti pelatihan; (2) indikator mampu 
memberikan pelatihan menurut peneliti yakni guru yang ditugaskan sudah sesuai 
dengan peminatan atau memiliki basic di awal dengan ditunjukkan melalui dokumen 




pada program double track cukup memadahi. Selain itu selama pandemi pihak 
sekolah menyediai fasilitas cuci tangan dan pengecekan suhu yang terletak di 
gerbang depan sekolah. Guru dan siswa serta yang berkepentingan ke sekolah di 
wajibkan untuk cuci tangan dan melakukan pengecekan suhu (DO/2020). 
Pendidik, tenaga pelatih, dan sarana prasarana pada dokumen sekolah 
menunjukkan adanya data pendidik dengan jabatan dalam sebuah program yang 
terdiri dari kepala sekolah sebagai penanggung jawab, trainer peminatan desain 
grafis, trainer peminatan tata boga, trainer tata rias, operator dan admin program 
double track. Serta dokumen gambar berupa pendidik melakukan pembimbingan 
kepada siswa yang mengikuti program. Terkait sarana prasarana peneliti 
mendapatkan dalam bentuk dokumen gambar seperti fasilitas komputer, aula pasty 
bakery, peralatan makeup dan peralatan memasak yang memadai, fasilitas cuci 
tangan, pengecekan suhu, dan nampak gerbang sekolah yang berdiri kokoh 
(DD/2020). 
 Dalam pelaksanaan program terdapat faktor penghambatnya, hal ini sesuai 
yang dikatakan oleh S 
Untuk sarana dan prasarana ini alhamdulillah cukup, kita ada oven, 
kompor, dll. Kita tidak mengharuskan peralatan yang canggih misalnya 
dengan oven listrik. Tetapi ketika pandemi inibanyak ditemukan kendala 
mbak dari segi financial (W/S/27/10/20) 
 
Hal senada juga dikatakan oleh TSH 
Sarana dan prasarana ini kan ada 3 peminatan mbak, desain grafis kita 
ada 100 buah komputer, tata boga kemarin mendapat bantuan dari 
provinsi, dan tata rias ini ada di ruang seni. Ini yang menjadi penunjang 
proses pembelajaran (W/TSH/26/10/20) 
 
Berdasarkan keterangan TSH bahwa fasilitas yang dimiliki oleh sekolah 
sudah memadai untuk siswa dalam menunjang proses berjalannya program. Dengan 
adanya fasilitas yag memadai, siswa akan merasa ada kepuasan karena apa yang 
menjadi keingan mereka di fasilitasi oleh sekolah. 
 
d) Sertifikasi 
Berdasarkan data dokumen sekolah serta observasi di lapangan terkait aspek 
sertifikasi bahwa tidak menunjukkan adanya data peserta didik dalam mengikuti 




pandemi covid-19 tidak ada proses pembelajaran secara tatap muka. Sehinga pihak 
sekolah belum memberikan uji kompetensi (DD/D0/2020) 
Berbeda dengan yang dikatakan oleh TSH  
Ini kan sasarannya siswa yang tidak melanjutkan, sehingga anak 
yang mengikuti double track di ikutsertakan dalam uji kompetensi. 
Penentuan kelulusan dilakukan oleh pusat, sementara ini masih 
belum ada informasinya dari pusat mengenai kelulusan 
(W/TSH/26/10/20) 
 
Berdasarkan keterangan TSH bahwa semua peserta didik yang mengikuti 
program ini mengikuti uji kompetensi. Uji kompetensi yang dilakukan oleh sekolah 
mengikuti peraturan dari pusat. Hal ini menjadi kewajiban sekolah untuk mengikuti 
peraturan dari pusat. Hal senada diungkapkan oleh MFU 
Penilaiannya nanti itu ada dua mbak, penilaian dari pusat dan 
penilaian dari trainner. Nanti itu di kalkulasikan mbak. Selama 
pandemi ini terkait kelulusan siwa masih belum ada informasi, 
karena yang menilai kan sana mbak, baru kita membuat penilaian 
juga (W/MFU/26/10/20) 
 
Uji kompetensi yang dilakukan terbagi menjadi dua model yakni berbasis 
CBT dan praktik. Untuk CBT dilakukan oleh pusat dan serentak, dan untuk praktik 
tim penilaian pusat datang ke sekolah dan trainer yang memiliki kewajiban untuk 
menilai, setelah itu di kalkulasikan. Uji kompetensi tidak hanya sebatas uji 
komptensi. Karena yang menilai ini adalah pusat dan trainner. Namun harus ada 
tindak lanjut. Artinya setelah anak-anak lulus dari program double track ini harus 
menghasilkan produk sehingga tidak berhenti ketika mengikuti pelatihan saja. 
Selama pandemi ini mengalami kendala, pihak pusat belum menginformasikan 
mengenai kelulusan kepada pihak sekolah. Sehingga terjadinya keterlambatan baik 
itu dari segi informasi kelulusan, evaluasi program, LPJ, serta sertifikat untuk siswa.  
 
e) Pembiayaan 
Aspek pembiayaan berdasarkan data sekolah mendapati data rekapitulasi 
pertanggungjawaban laporan keuangan selama pelaksanaan program serta data 





Pembiayaan program double track di SMA Negeri 1 Tongas di terbagi 
menjadi dua. Pada saat pelaksanaan mandiri biaya di bebankan oleh komite, 
sedangkan pada saat pelaksanaan program double track di bebankan pada pusat 
(APBD Jawa Timur). Hal ini senada dengan penjelasan TSH  
Ini kan pelaksanaanya di sekolah sudah dua periode. Pertama pada saat 
mandiri bebankan oleh komite, selanjutnya program double track di 
bebankan oleh pusat (W/TSH/26/10/20) 
 
Hal lain dikatakan oleh S bahwa  
 
Jadi untuk pembiayaan itu bukan dana keluar kita kegiatan, tetapi 
kegiatan terlebih dahulu baru dana keluar. Kita harus LPJ an mbak stelah 
program selesai dilaksanakan (W/S/27/10/20) 
 
Berdasarkan keterangan informan yang diketahui bahwa pada proses 
pembiayaan program double track terdapat sistematikanya yang harus di patuhi. 
Dengan artian bahwa kegiatan tersebut dilakukan barulah dana keluar. Serta pada 
tahap akhir proggram terdapat LPJ dengan melaporkan hasil kinerja pelaksanaan 
program double track di sekolah. Peneliti menilai bahwa narasumber masih belum 
tau sepenuhnya terkait pembiayaan.   
 
2. Pembahasan 
SMA Negeri 1 Tongas memiliki kewajiban untuk mengantarkan para 
siswanya memiliki keterampilan agar mampu bersaing dengan tantangan global, 
serta berwawasan lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fitrah, 2017) sejalan 
dengan tantangan kehidupan  global, pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
karena pendidikan salah satu penentu mutu sumber daya manusia. Dari pernyataan 
tersebut peneliti menyimpulkan berarti penyelenggara pendidikan harus mampu 
memberikan pembelajaran yang baik sehingga mutu pendidikan yang didapatkan 
baik dan mampu bersaing. 
Program Double Track adalah sebuah program pendidikan yang di 
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur untuk meningkatkan 
index pembangunan manusia dan memberikan keterampilan bagi lulusan sekolah 
menengah atas yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi untuk memasuki dunia 
kerja (Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2018). Menjadi penanda bahwa Dinas 




menghendaki hasil yang ingin diharapkan dari program ini agar para lulusan siap 
untuk bekerja ataupun berwirausaha.    
Suatu program harus memiliki input, proses, dan output. Hal ini senada dengan 
yang diungkapkan Madjid (2018) harus memiliki tujuan, aspek legal, formal, dan 
operasional. Dengan adanya input, proses, dan output menandakan bahwa suatu 
program tersebut ingin berhasil sehingga memiliki relevansi kepada para lulusan. 
Relevansi antara apa yang sudah diberikan dan output yang dihasilkan dan yang 
diharapkan. 
Menurut Nuri (2016) input dapat dilihat dari kondisi baik atau tidaknya 
masukan sumber daya manusia. Menandakan bahwa segala sesuat yang harus 
tersedia karena dibutuhkan dalam berlangsungnya proses yang meliputi kurikulum, 
biaya, organisasi, sarana prasarana, serta harapan sebagai pemandu. Dalam hal ini 
terdiri dari tiga komponen yakni pertama, sumber daya manusia memiliki kecukupan 
dari segi mutu dan jumlah yakni terdapat kelayakan dan ketepatan antara keahlian 
yang dimiliki sesuai dengan tanggungjawab serta tugas yang ditanganinya dan 
jumlah staff yang dibutuhkan. Kedua, fasilitas sekolah yang menunjang dalam 
pelaksanaan program sehingga menunjang dalam tercapainya suatu tujuan. Keempat, 
informasi yang dibutuhkan dalam mengambil suatu keputusan yakni informasi yang 
didapatkan oleh para pendengar jelas. Ketiga, penyampaian informasi dengan jelas 
kepada peserta didik yang meliputi kejelasan informasi, konsistensi informasi yang 
disampaikan, dan suatu proses penyampaian informasi. Dengan penyampaian 
informasi yang jelas menjadikan suatu program bisa terlaksana dengan baik. 
Proses merupakan kemampuan sumber daya sekolah mentransformasikan 
multijenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu bagi 
siswa (Nuri, 2016). Dalam pelaksanaan proses program disekolah didukung oleh 
pertama, kewenangan yang cukup menjadi suatu hal yang penting guna menjamin 
bahwa suatu kebijakan yang akan dilaksanakan sesuai dengan yang di kehendaki. 
Kedua, sebagai upaya mendukung suatu program di dalam lingkungan sekolah, guru 
menjadi ujung tombak keberhasilan suatu program. Oleh karenanya, guru sebagai 
pelaku utama pendidikan diharuskan mencapai kewajiban sebagai pendidik yang 
profesional. Dengan adanya dukungan ini menjadikan program akan berjalan dengan 




Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 yang menjelaskan 
bahwa tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sesuai 
dengan bidangnya. Sehingga dengan adanya pendidik yang memiliki sertifikat 
keahlian menjadikan peserta didik mencapai tujuan. Ketiga, ruang lingkup program 
menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga dijadikan alat untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan. Ruang lingkup program yang sudah terencana 
dengan baik, dan dengan dijalankan oleh orang yang berkompeten maka proses 
pembelajaran yang dalam hal ini siswaa sebagai subjek pembelajaran akan berjalan 
sesuai harapan. 
Output merupakan hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu 
melahirkan keunggulan akademik (nilai) dan ekstrakurikuler (aneka jenis 
keterampilan) pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu (Nuri, 2016). Dalam 
hal ini output dari suatu program menjadi penentu dari keberhasilan suatu program. 
Dalam output menghasilkan lulusan sesuai dengan standar yang sudah ditentukan 
dan diharapkan dapat memenuhi keinginan sekolah, orang tua, serta masyarakat. 
 
Program Double Track 
a) Pemetaan Peserta Didik dan Sekolah 
Pemetaan peserta didik dan sekolah bertujuan untuk mendata atau menjaring 
peserta didik ke dalam suatu bagian agar sesuai dengan sasaran. Dengan artian 
bahwa pemetaan peserta didik dan sekolah harus sesuai dengan ketentuan atau 
persyaratan yang berlaku. Pemetaan peserta didik dan sekolah yang dilakukan SMA 
Negeri 1 Tongas sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 139 tahun 
2018 tentang Program Double Track pada Sekolah Menengah Atas di Jawa Timur 
(2018) melakukan pendataan peserta didik serta sasaran sekolah program berada 
pada pinggiran/daerah 3T, serta dengan syarat jumlah peserta didiknya 50% (lima 
puluh persen) atau lebih kemungkinan tidak melanjutkan ke perguruan tingggi . 
   
b) Materi Pelatihan dan Pengembangan Program 
Materi pelatihan dan pengembangan program menjadi hal yang perlu 
diperhatikan dikarenakan semakin berbobotnya materi akan semakin 




semakin efektif pula pelatihannnya. Baik dari segi (1) penyusunan materi harus 
didasarkan pada bidang keahlian dan disampaikan dengan jelas kepada peserta 
pelatihan; (2) waktu pelatihan dilaksanakan diluar jam reguler; (3) jam pelatihan 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia; (4) 
pengembangan program dilakukan denggan kerjasama dengan pihak yang terkait 
agar menambah tingkat produktivitas.  
 
c) Pendidik, Tenaga Pelatih, dan Sarana Prasarana 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 yang 
menjelaskan bahwa tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi, kompetensi, dan 
sertifikasi sesuai dengan bidangnya. Pendidik program  double track menjadi tombak 
utama dalam pelaksanaan program, dikarenakan pendidik yang memberikaan 
pelatihan. Pendidik double track memiliki sertifikat profesi dari badan nasional 
sertifikat profesi, sehingga tidak diragukan lagi karena profesionalitas, 
berpengalaman serta banyak materi yang sudah dikuasai.  Dengan adanya sarana dan 
prasarana akan mempermudah penyelenggara pendidikan penyampaian materi oleh 
guru kepada peserta didik (Janatusurur, 2019). Dikarenakan dengan adanya sarana 
prasarana menjadi penungjang berjalanya pelaksaan program sehingga suatu 
program dapat mencapai tujuan.  
 
d) Sertifikasi 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (2005) menjelaskan bahwa sertifikasi dijadikan sebagai 
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan. Dalam era kompetisi yang semakin  
ketat seperti saat ini, memiliki sebuah sertifikasi profesi adalah menjadi sebuah nilai  
lebih bagi para lulusan. Sertifikasi ini dijadikan sebagai bukti pengakuan akan 
kompotensi seseorang yang memenuhi standar untuk melakukan suatu pekerjaan 
keprofesian tertentu. Dengan kata lain bahwa sertifikasi dijadikan sebagai 
pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesional. Dengan 
memiliki sertifikasi maka sudah dinilai sebagai profesional yang antinya bisa 
membawa perubahan untuk pendidikan menjadi yang lebih baik dari segi input, 




esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan.  
 
e) Pembiayaan 
Pembiayaan penyelenggara program double track pada SMA dibebankan 
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Jawa Timur pada 
Dinas Pendidikan. Pembiayan menjadi suatu pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung suatu program yang telah direncanakan. Pembiayaan ini menjadi 
standart yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan 
(Dinas Pendidikan Jawa Timur, 2018). Dengan adanya pembiayaan dijadikan sebagai 
sebagai alat stabilisasi ekonomi dimana membuat perekonomian tetap kuat dan tahan 
terhadap guncangan ekonomi.  
 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi Kebijakan 
Program Double Track di SMA Negeri 1 Tongas Kabupaten Probolinggo. 
Implementasi kebijakan dikatakan berhasil dapat dilihat dari proses serta 
pencapaian tercapai tidaknya tujuan-tujuan yang ingin diraih. Dicapainya tujuan 
tersebut dengan fasilitas penunjang dan adanya komitmen semua pihak (Agustino, 
2016).  
Faktor fasilitas menjadi sesuatu yang mempermudah penyelenggara 
pendidikan penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik (Janatusurur, 2019) 
adanya fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar menjadi sangat penting, 
dikarenakan dengan fasilitas belajar mencakup seluruh alat penunjang kegiatan 
belajar oleh siswa siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa fasilitas belajar yang 
memadai yang dimiliki oleh sekolah mampu bermanfaat untuk siswa yakni dari segi 
prestasi siswa dan motivasi belajar. 
Antusiasme yang ada pada anak merupakan salah satu sikap positif yang 
menunjukkan suatu rasa semangat untuk mengikuti suatu kegiatan (Irine & Guyen, 
n.d.). Selain itu juga platform integritas yang bernama ruang double track. Platform 
ini digunakan oleh guru, siswa, maupun penyelenggara program double track untuk 
mengelola praktik pelatihan dan mengelola proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan platform ruang doubletrack peserta mampu meraih kesempatan 




faktor pandemi tidak bisa di elakkan saat ini. Semua sektor terkena imbas dari 
pandemi covid-19, begitu pula pada bidang pendidikan yang saat ini sangat 
mengkhawatirkan. Faktor pandemi menjadi penghambat terbesar pada pelaksanaan 
program double track di SMA Negeri 1 Tongas, pasalnya program tersebut tidak bisa 
berjalan dengan maksimal. Faktor ini berperngaruh pada proses evaluasi, sarana 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan program 
double track di SMA Negeri 1 Tongas terdapat 57% ada kesesuaian dan 43% tidak 
ada kesesuaian dengan penjelasan bahwa dari keempat belas indikator terdapat 8 
indikator dengan penilaian ada kesesuaian, dan 6 indikator dengan penilaian tidak 
ada kesesuaian dengan indikator/peraturan yang berlandaskan pada Peraturan 
Gubernur Jawa Timur Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double Track pada 
Sekolah Menengah Atas di Jawa Timur. Namun dalam pelaksanaannya masih 
ditemukan beberapa faktor pendukung yakni fasilitas, antusiasme, dan platform 
integritas. Sedangkan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan program antara 
lain faktor pandemi baik dari segi evaluasi, sarana prasarana, dan financial 
 
Saran 
Dalam hal uraian di atas menunjukkan bahwa implementasi sudah berjalan 
dengan baik dan optimal tetapi perlu ada perbaikan dalam prosesnya. Prosedur 
pelaksanaan harus sesuai dengan fakta dilapangan dan diketahui oleh seluruh pihak 
baik orang tua siswa, pihak sekolah, dan masyarakat. Supaya apa yang di dapatkan 
pada saat program double track dapat terserap dengan baik bagi siswi yang tidak 
melanjutkan ke perguruan dan juga pihak sekolah memiliki kepuasan tersendiri 
terhadap pencapaian suatu program. 
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Lampiran 1. Pedoman dan Hasil Dokumen 
















dengan SMK  








Terdapat data peminatan 
siswa program double 



























yang dimiliki  
















dunia usaha dan 
Terdapat materi, waktu 
pelatihan, jumlah jam, 
dan 
kerjasama/keterlibatan 
instansi selama proses 
















No. Kisi-Kisi Indikator Deskripsi Sumber 






Terdapat materi, waktu 
pelatihan, jumlah jam, 
dan 
kerjasama/keterlibatan 
instansi selama proses 







































Terdapat data guru 
program double track, 












Atas di Jawa 
Timur 
 

















Terdapat data siswa yang 
















No. Kisi-Kisi Indikator Deskripsi Sumber 
5. Pembiayaan Biaya 
penyelenggaraan 
Double Track pada 
SMA dibebankan 
pada Anggaran 
Pendapatan dan  
Belanja Daerah 
Provinsi Jawa 
Timur pada Dinas 
Pendidikan 
Terdapat pembiayaan 











Atas di Jawa 
Timur 
 
(Sumber : Peraturan Gubernur  Jawa Timur Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double Track  




IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 





Aspek yang diamati Ada Tidak 
1. Pemetaan peserta didik 
dan sekolah 
a. Pendataan peminatan peserta 
didik yang berpotensi tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi 




b. SMA yang diberi tugas adalah 
SMA yang berdekatan dengan 
SMK 
   
c. Jumlah peserta didiknya 50% 
atau lebih kemungkinan tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
   
2. Materi pelatihan dan 
pengembangan 
program 
a. Menyusun materi pelatihan 
sesuai Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia yang dipilih 
disesuaikan dengan jurusan yang 
dimiliki  






b. Waktu pelatihan dilaksanakan di 
luar jam pelajaran reguler 
   
c. Jumlah jam pelatihan disesuaikan 
dengan ketentuan dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia 
   
d. Melakukan kerjasama dengan 
instansi, dunia usaha dan dunia 
industri 







Aspek yang diamati Ada Tidak 
  e. Memfasilitasi lulusan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki 
   
3. Pendidik, Tenaga 
Pelatih, dan Sarana 
Prasarana 
a. Pendidik yang memiliki sertifikat 











b. Tenaga pelatih yang mampu 
memberikan materi pelatihan 
sesuai dengan kompetensi 
  
 
c. Sarana prasarana 
penyelenggaraan program 




4. Sertifikasi a. Peserta didik telah memenuhi 
jam pelatiha berhak mengikuti 
ujian kompetensi 
   
b. Ujian kompetensi 
diselenggarakan oleh SMA 
penyelenggara program double 
track bekerjasama dengan LSP.  




5. Pembiayaan Biaya penyelenggaraan Double 
Track pada SMA dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Provinsi Jawa Timur pada 
Dinas Pendidikan  
   














Lampiran 2. Pedoman dan Hasil Wawancara 
No. Kisi-Kisi Indikator Butir Pertanyaan 
1. Program Double 
Track Pemetaan 








b. SMA yang diberi 
tugas adalah SMA 
yang berdekatan 
dengan SMK  
c. Jumlah peserta 
didiknya 50% atau 
lebih kemungkinan 
tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi 
a. Apa yang ketahui tentang 
pemetaan? 
b. Apa yang diketahui prasyarat 
sekolah diberikan program double 
track? 
c. Apa sudah sesuai pemetaan 
sekolah di SMA Negeri 1 Tongas 
dengan peraturan double track? 












b. Waktu pelatihan 
dilaksanakan di luar 
jam pelajaran 
reguler 
















a. Berapa lama waktu pelatihan 
yang dibutuhkan? 
b. Ada berapa program peminatan 
untuk program double track? 
c. Apa ada pengembangan materi 
yang dilakukan oleh guru 
pembimbing? 
d. Apakah sekolah melakukan 
kerjasama dengan DUDI sebagai 
pengembangan program? 
e. Apa sudah sesuai materi pelatihan  
dan pengembangan program 
dengan peraturan double track? 
3. Pendidik, tenaga 
Pendiidk, dan 
Sarana Prasarana 
a. Pendidik yang 
memiliki sertifikat 
keahlian dari Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi. 
a. Apa ada guru khusus pada 
program double track? 
b. Apa yang menjadi dasar pada 
guru diberikan mandat menjadi 




No. Kisi-Kisi Indikator Butir Pertanyaan 
  












c. Apa sarana prasarana di sekolah 
sudah memadai dalam menunjang 
program double track? 
d. Apa sudah sesuai pendidik, 
tenaga pelatih, sarana prasarana 
dengan peraturan double track? 












a. Apakah siswa yang mengikuti 
program double track diberikan 
sertifikat? 
b. Apa yang menjadi persyaratan 
kelulusan program double track? 
c. Apa sudah sesuai sertifikasi 
program double track dengan 
peraturan double track? 
5. Pembiayaan Biaya 
penyelenggaraan 
Double Track pada 
SMA dibebankan 
pada Anggaran 
Pendapatan dan  
Belanja Daerah 
Provinsi Jawa Timur 
pada Dinas 
Pendidikan 
a. Apa yang bapak ketahui tentang 
pembiayaan program double 
track? 
b. Bagaimana proses pembiayaan 
program double track? 
c. Apa ada persyaratan yang harus di 
penuhi untuk pembiayaan 
program double track? 
d. Apakah sudah sesuai pembiayaan 
program dengan peraturan double 
track? 
 
(Sumber : Peraturan Gubernur  Jawa Timur Nomor 139 tahun 2018 tentang Program Double Track 

















IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 
DI SMA NEGERI 1 TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
Nama  : Taufik Surya Hadi, S.Pd 
Jabatan  : Waka Kurikulum 
Waktu  : Senin, 26 Oktober 2020 
 
No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 






1. Apa yang diketahui 
tentang pemetaan? 
2. Apa yang diketahui 
prasyarat sekolah 
diberikan program double 
track? 
3. Apa sudah sesuai 
pemetaan sekolah di SMA 
Negeri 1 Tongas dengan 
peraturan double track? 
1. Pemetaan itu sebuah 
penjaringan yang 
dilakukan oleh seseorang, 
sekolah, dll 
2. Jadi sekolah yang diterima 
itu mungkin jumlah 
siswanya banyak dan 
dengan presentase yang 
didapatkan juga banyak 
lebih dari 75%. 
3. Ya, sudah sangat sesuai 
dengan peraturan yang 
ada. Kebijakan sekolah 









1. Berapa lama waktu 
pelatihan yang 
dibutuhkan? 
2. Ada berapa program 
peminatan untuk program 
double track? 
3. Apa ada pengembangan 
materi yang dilakukan 
oleh guru pembimbing? 
4. Apakah sekolah 
melakukan kerjasama 
dengan DUDI sebagai 
pengembangan program? 
5. Apa sudah sesuai materi 
pelatihan  dan 
pengembangan program 
dengan peraturan double 
track? 
1. Waktu pelatihannya ya 
harus diluar jam sekolah 
mbak, dengan durasi satu 
kali pertemuan itu selama 
2 jam. 
2. Terdapat tiga keahlian  
tata rias, tata boga, dan 
desain grafis. Waktu 
pengajuan mengajukan 
peminatan otomotif, 
Cuma yang disetujui 
hanya tiga ini saja mbak. 
Mungkin yang otomotif 
itu karena biayanya mahal 
3. Kalau itu ada mbak, coba 
nanti tanyakan saja 
langsung kepada guru 
pembimbingnya ya. 
4. Ada mbak, kerjasama 
dengan ITS, dinas itu 
sebagai inisiator  
5. Ya sudah sesuai, kita 
diberikan peraturan 
seperti ini ya kita 




No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 
 





1. Apa ada guru khusus pada 
program double track? 
2. Apa yang menjadi dasar 
pada guru diberikan 
mandat menjadi guru 
pembimbing double track? 
3. Apa sarana prasarana di 
sekolah sudah memadai 
dalam menunjang program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pendidik, tenaga pelatih, 
dan sarana prasarana 
dengan peraturan double 
track? 
 
1. Untuk pemilihan guru 
didasarkan pada guru 
yang memiliki basic 
perias yakni bu elvira, tata 
boga bu susilowati, desain 
grafis pak firman. 
2. Sebelum memulai 
program double track, 
guru pembimbing 
mengikuti pelatihan di .... 
3. Sarana dan prasarana ini 
kan ada 3 peminatan 
mbak, desain grafis kita 
ada 100 buah komputer, 
tata boga kemarin 
mendapat bantuan dari 
provinsi, dan tata rias ini 
ada di ruang seni. Ini yang 
menjadi penunjang proses 
pembelajaran. 
4. Ya sudah sangat sesuai 
 4. Sertifikasi 
program double 
track 
1. Apakah siswa yang 
mengikuti program double 
track diberikan sertifikat? 
2. Apa yang menjadi 
persyaratan kelulusan 
program double track? 
3. Apa sudah sesuai 
sertifikasi program double 
track dengan peraturan 
double track? 
1. Iya mbak, semuanya 
sudah melakukan uji 
kompetensi dan siswanya 
mengikuti semua dan di 
nyatakan lulus 
2. Ini kan sasarannya siswa 
yang tidak melanjutkan, 
sehingga anak yang 
mengikuti double track 
diikuutsertakan dalam uji 
kompetensi. Penentuan 
kelulusan dilakukan oleh 
pusat, sementara ini masih 
belum ada informasinya 
dari pusat mengenai 
kelulusan 
3. Menurut saya belum mbk  
ya karena faktor pandemi 
ini 
 5. Pembiayaan 
program double 
track 
1. Apa yang bapak ketahui 
tentang pembiayaan 
program double track? 
2. Bagaimana proses 
pembiayaan program 
double track? 
3. Apa ada persyaratan yang 
harus di penuhi untuk 
pembiayaan program 
double track? 
1. Anggaran pembiayaan 
program 
2. Ini kan pelaksanaanya di 
sekolah sudah dua 
periode. Pertama pada 
saat mandiri bebankan 
oleh komite, selanjutnya 
program double track di 
bebankan oleh pusat 




No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 
  4. Menurut Bapak, apa sudah 
sesuai pembiayaan 
program dengan peraturan 
double track? 
dana oleh pusat, lalu di 
akhir program ada seperti 
LPJ an gitu mbak, di 
laporkan semua hasil 
pelaksaannya 














































IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 
DI SMA NEGERI 1 TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
Nama  : Elvia Nur Anita, S.Pd 
Jabatan  : Guru Pendamping Double Track Peminatan Tata Rias 
Waktu  : Selasa, 27 Oktober 2020 
 
No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 





1. Apa yang diketahui 
tentang pemetaan? 
2. Apa yang diketahui 
prasyarat sekolah 
diberikan program double 
track? 
3. Apa sudah sesuai 
pemetaan sekolah di SMA 
Negeri 1 Tongas dengan 
peraturan double track? 
1. Pemetaan ini penjaringan 
mbak, jadi di data anak-
anak yang ingin mengikuti 
program double track 
2. Sasaran program ini 
adalah sekolah dengan 
siswa yang tidak ada 
keinginan untuk 
melanjutkan. Menurut 
saya mekanisme yang 
dilakukan oleh sekolah 
sudah baik. Dimulai 
dengan melakukan survey 
dari kelas 10 siapa saja 
yang akan melanjutkan ke 
perguruan tinggi ataupun 




3. Sudah benar, yang 
melanjutkan itu hanya 
30%, sisanya itu ke dunia 
kerja.  
 





1. Berapa lama waktu 
pelatihan yang 
dibutuhkan? 
2. Ada berapa program 
peminatan untuk program 
double track? 
3. Apa ada pengembangan 
materi yang dilakukan 
oleh guru pembimbing? 
4. Apakah sekolah 
melakukan kerjasama 
dengan DUDI sebagai 
pengembangan program? 
5. Apa sudah sesuai materi 
pelatihan  dan 
pengembangan program 
dengan peraturan double 
track? 
1. Pelaksanaan double track 
ini dilakukan satu 
semester terdapat 30 kali 
pertemuan. Pada 
peminatan tata rias luar 
jam pelajaran yakni hari 
jumat habis jum’atan. 
2. Ada tiga yaitu tata rias, 
taa boga, dan multimedia 
3. Ada kurikulumnya mbak, 
tentunya setiap peminatan 
berbeda-beda, 
kurikulumnya dari ITS 
dan ada modulnya juga. 
4. Selain itu juga 
bekerjasama dengan 
salon, depot, percetakan 




No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 
 





1. Apa ada guru khusus pada 
program double track? 
2. Apa yang menjadi dasar 
pada guru diberikan 
mandat menjadi guru 
pembimbing double track? 
3. Apa sarana prasarana di 
sekolah sudah memadai 
dalam menunjang program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pendidik, tenaga pelatih, 
dan sarana prasarana 
dengan peraturan double 
track? 
1. Ada mbak, tidak semudah 
itu diperintah menjadi 
guru pendamping double 
track.  
2. Kita sebelum terjun 
langsung ke lapangan ada 
pelatihan dulu selama 
seminggu. dan kita setelah 
melakukan pelatihan itu 
mendapatkan sertifikat 
sebagai trainner dan juga 
ada trainnernya. 
3. Masalah sarana dan 
prasarana kalau saya di 
tata rias, sarana dan 
prasarana sudah memadai. 
Alhamdulillah alat riasnya 
sudah ada. Ketika dana 
turun langsung kita 
alokasikan mbak 
4. Iya sudah sangat sesuai 
dalam pelaksanaannya 
 4. Sertifikasi 
program double 
track 
1. Apakah siswa yang 
mengikuti program double 
track diberikan sertifikat? 
2. Apa yang menjadi 
persyaratan kelulusan 
program double track? 
3. Apa sudah sesuai 
sertifikasi program dengan 
peraturan double track? 
1. Iya mbak, semua siswa 
yang mengikuti program 
double track diberikan 
sertifikat 
2. Uji kompetensi ini ada 
dua model mbak, yang 
pertama online seperti 
CBT dan yang kedua 
praktik. Untuk praktik ini 
biasanya tim dari .... dapat 
ke sekolah untuk 
memberikan uji kmptns 
3. Sesuai mbak 
 5. Pembiayaan 
program double 
track 
1. Apa yang diketahui 
tentang pembiayaan 
program double track? 
2. Bagaimana proses 
pembiayaan program 
double track? 
3. Apa ada persyaratan yang 
harus di penuhi untuk 
pembiayaan program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pembiayaan program 
dengan peraturan double 
track? 
1. Pembiayaan ini dari ITS, 
semua pembiayaan dari 
ITS 
2. Pembiayaannya itu dari 
pusat, karena ini kan 
program pusat sana jadi 
kita ikut sana. SMA disini 
cuma tempatnya saja 
3. Ada mbak, diakhir itu ada 
seperti evaluasi, 
mempresentasikan kinerja 
program selaama satu 
semester 
4. Sudah sesuai mbak, kan 





IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 
DI SMA NEGERI 1 TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
Nama  : Susilowati, S.Pd 
Jabatan  : Guru Pendamping Double Track Peminatan Tata Boga 
Waktu  : Selasa, 27 Oktober 2020 
 
No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 





1. Apa yang diketahui 
tentang pemetaan? 
2. Apa yang diketahui 
prasyarat sekolah 
diberikan program double 
track? 
3. Apa sudah sesuai 
pemetaan sekolah di SMA 
Negeri 1 Tongas dengan 
peraturan double track? 
1. Pemetaan itu di petakan 
mbak ke dalam suatu 
kelompok 
2. Kebetulan double track ini 
bekerjasama dengan .... 
double track ini 
diperuntukkan bagi anak 
yang tidak melanjutkan ke 
jenjang lebih tinggi 
tujuannya untuk 
memberikan bekal 
tambahan mereka. Jadi 
ketika melakukan 
penjaringan, kita 
keterbatasan kuota karena 
dalam 1 program keahlian 
hanya 20 orang 
3. Sudah sesuai mbak, 
karena yang terdata ini 
tepat sasaran artinya 
anaknya yang benar-benar 
tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi 
 





1. Berapa lama waktu 
pelatihan yang 
dibutuhkan? 
2. Ada berapa program 
peminatan untuk program 
double track? 
3. Apa ada pengembangan 
materi yang dilakukan 
oleh guru pembimbing? 
4. Apakah sekolah 
melakukan kerjasama 
dengan DUDI sebagai 
pengembangan program? 
5. Apa sudah sesuai materi 
pelatihan  dan 
pengembangan program 
dengan 
1. Pelaksanaannya diluar 
jam belajar hari kamis jam 
2 sampai jam 5 
2. Ada tata boga, tata rias, 
dan desain grafis 
3. Kita punya modul mbak, 
jadi itu yang diberikan 
kepada anak-anak setelah 
itu kita kembangkan 
sendiri sesuai dengan 
kondisi di lapangan. 
4. Iya mbak,yang saya tahu 
kami bekerjasama dengan 
ITS, dudi pembelian 
bahan kue, produksi lele, 
depot lumintu, dan luluk 
catering 





No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 
 





1. Apa ada guru khusus pada 
program double track? 
2. Apa yang menjadi dasar 
pada guru diberikan 
mandat menjadi guru 
pembimbing double track? 
3. Apa sarana prasarana di 
sekolah sudah memadai 
dalam menunjang program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pendidik, tenaga pelatih, 
dan sarana prasarana 
dengan peraturan double 
track? 
1. Ada mbak 
2. Sebelum kita terjun ke 
anak-anak kita di training 
dulu, dapat sertifikat. 
Serta ada grup sharing dan 
diskusi kegiatan double 
track se- Jawa Timur. 
3. Untuk sarana dan 
prasarana ini 
alhamdulillah cukup, kita 
ada oven, kompor, dll. 
Kita tidak mengharuskan 
peralatan yang canggih 
misalnya dengan oven 
listrik. Tetapi ketika 
pandemi inibanyak 
ditemukan kendala mbak 
dari segi financial. 
4. Ya mbak sesuai 
 4. Sertifikasi 
program double 
track 
1. Apakah siswa yang 
mengikuti program double 
track diberikan sertifikat? 
2. Apa yang menjadi 
persyaratan kelulusan 
program double track? 
3. Apa sudah sesuai 
sertifikasi program dengan 
peraturan double track? 
1. Ya mbak 
2. Anak-anak yang sudah 
memenuhi jam pelajaran 
yang artinya secara 
keseluruhan mengikuti 
kegiatan selama 1 tahun 
full itu diikutkan untuk uji 
kompetensi dan nantinya 
mendapat sertifikat mbak. 
Pelaksanaannya uji 
kompetensi itu cukup satu 
kali. 
3. Sudah sesuai mbak. 
Semua yang mengikuti 
harus mendapatkan 





1. Apa yang diketahui 
tentang pembiayaan 
program double track? 
2. Bagaimana proses 
pembiayaan program 
double track? 
3. Apa ada persyaratan 
yang harus di penuhi 
untuk pembiayaan 
program double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pembiayaan program 
dengan peraturan double 
track 
1. Pembiayaan yang kami 
tau dari ITS 
2. Jadi untuk pembiayaan itu 
bukan dana keluar kita 
kegiatan, tetapi kegiatan 
terlebih dahulu baru dana 
keluar. 
3. Kita harus LPJ an mbak 
stelah program selesai 
dilaksanakan 






IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 
DI SMA NEGERI 1 TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
Nama  : Moch. Firman Utomo, S.Si 
Jabatan  : Guru Pendamping Double Track Peminatan Desain Grafis 
Waktu  : Selasa, 27 Oktober 2020 
 
No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 





1. Apa yang diketahui 
tentang pemetaan? 
2. Apa yang diketahui 
prasyarat sekolah 
diberikan program double 
track? 
3. Apa sudah sesuai 
pemetaan sekolah di SMA 
Negeri 1 Tongas dengan 
peraturan double track? 
1. Tujuannya dari 
penjaringan ini agar tepat 
sasaran  
2. Sekolah yang diberikan 
mandat untuk 
melaksanakan program 
double track ini sudah 
sesuai, artinya tingkat 
presentase anak yang 
tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi negeri 
itu 50%. Pada waktu kelas 
10 anak-anak di data siapa 
saja yang ingin ikut 
program double track.  
3. Ya sudaah sesuai dengan 
yang ada di peraturan 
double track. 
 





1. Berapa lama waktu 
pelatihan yang 
dibutuhkan? 
2. Ada berapa program 
peminatan untuk program 
double track? 
3. Apa ada pengembangan 
materi yang dilakukan 
oleh guru pembimbing? 
4. Apakah sekolah 
melakukan kerjasama 
dengan DUDI sebagai 
pengembangan program? 
5. Apa sudah sesuai materi 
pelatihan  dan 
pengembangan program 
dengan peraturan double 
track? 
1. Setiap kali pertemuan itu 
normalnya 2-3 jam mbak, 
2. Desain grafis, tata boga, 
dan rias 
3. Ada mbak. Kita juga 
mengkomunikasikan 
tentang pengembangan 
materi dengan kepala 
sekolah ide apa yang akan 
di angkat pada program 
ini yang sekiranya tidak 
ternilai menjadi ternilai. 
4. Kita juga bekerjasama 
dengan depot mbak, toko 
bahan kue, juragan lele, 
dan catering 
5. Sudah sesuai 
 





1. Apa ada guru khusus pada 
program double track? 
2. Apa yang menjadi dasar 
pada guru diberikan 
mandat menjadi guru 
pembimbing double track? 
1. Ya mbak 
2. Sebelumnya gurunya di 
training dulu, lalu dapat 
sertifikat  
3. Pada sarana dan prasarana 




No Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber 
 
 3. Apa sarana prasarana di 
sekolah sudah memadai 
dalam menunjang program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pendidik, tenaga pelatih, 
dan sarana prasarana 
dengan peraturan double 
track? 
akhirnya anak-anak 
mennggunakan alat dan 
bahan yang ada di rumah. 
Kalau ke sekolah juga 
tidak memungkinkan 
karena masih ada pandemi 
seperti ini. Selain itu Juga 
web program double track 
ini juga sangat menunjang 
dalam berjalannya 
program ini mbak.  
4. Sudah mbak. Guru yang 
dipilih juga sangat 
kompeten pada bidangnya 
 5. Sertifikasi 
program double 
track 
1. Apakah siswa yang 
mengikuti program double 
track diberikan sertifikat? 
2. Apa yang menjadi 
persyaratan kelulusan 
program double track? 
3. Apa sudah sesuai 
sertifikasi program double 
track dengan peraturan 
double track? 
1. Iya mbak semua anaknya 
diberikan sertifikat 
2. Penilaiannya nanti itu ada 
dua mbak, penilaian dari 
pusat dan penilaian dari 
trainner. Nanti itu di 
kalkulasikan mbak. 
Selama pandemi ini 
terkait kelulusan siwa 
masih belum ada 
informasi, karena yang 
menilai kan sana mbak, 
baru kita membuat 
penilaian juga 
3. Sudah sesuai mbak, 
semua anak yang 
mengikuti program double 
track mengikutinya secara 
full 
 5. Pembiayaan 
program double  
1. Apa yang bapak ketahui 
tentang pembiayaan 
program double track? 
2. Bagaimana proses 
pembiayaan program 
double track? 
3. Apa ada persyaratan yang 
harus di penuhi untuk 
pembiayaan program 
double track? 
4. Apa sudah sesuai 
pembiayaan program 
dengan peraturan double 
track? 
1. Pembiayaannya dari ITS 
mbak 
2. Jadi untuk pembiayaan itu 
bukan dana keluar kita 
kegiatan, tetapi kegiatan 




mbak dengan adanya LPJ 
an setiap selesainya 
program 
4. Sangat sesuai 






Lampiran 3. Pedoman dan Hasil Observasi 
No. Ruang Lingkup Indikator Aspek yang Diamati 
1. Kegiatan program double track 
Kegiatan program 
double track yang 
masih berjalan 
Kegiatan program 
track mulai awal 
kegiatan sampai akhir 
kegiatan 
2. 




double track  
Proses berjalannya 
kegiatan program  
double track 









IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DOUBLE TRACK 
DI SMA NEGERI 1 TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
No. Ruang lingkup Aspek yang diamati Ya Tidak Hasil Observasi 
1. Pemetaan peserta 






perguruan tinggi  










kelas 10  
2. SMA yang diberi 
tugas adalah SMA 
yang berdekatan 
dengan SMK 
   Lokasi sekolah 
tidak berdekatan 
dengan SMK 
3. Jumlah peserta 
























   Terdapat materi 
pelajaran pada satu 
semester, guru 
diperbolehkan 




No. Ruang lingkup Aspek yang diamati Ya Tidak Hasil Observasi 








  mengembangkan 
tetapi harus di 
sesuaikan dengan 
keadaan anak dan 
kondisi di 
lapangan 
2. Waktu pelatihan 
dilaksanakan di 
luar jam pelajaran 
reguler 
   Pada saat pandemi 
covid-19 tidak ada 
proses 
pembelajaran 
secara tatap muka. 
sehingga tidak bisa 
mengetahui terkait 
waktu pelatihan 








   Pada saat pandemi 
covid-19 tidak ada 
proses 
pembelajaran 
secara tatap muka. 













ziah fiah makeup 
artis, luluk 








dunia usaha dan 






























No. Ruang lingkup Aspek yang diamati Ya Tidak Hasil Observasi 












basic di awal 





dimiliki SMK  
 













yang terletak di 
gerbang depan 
sekolah. 
4. Sertifikasi 1. Peserta didik telah 
memenuhi jam 
pelatiha berhak  
mengikuti ujian 
kompetensi 
   Tidak ditemukan 
absensi data 











   Pada saat pandemi 
covid-19 tidak ada 
proses 
pembelajaran 





5. Pembiayaan Biaya 
penyelenggaraan 
Double Track pada 
SMA dibebankan 
pada Anggaran 
Pendapatan dan  
Belanja Daerah 
Provinsi Jawa Timur 
pada Dinas 
Pendidikan 







an keuangan dan 
data transaksi 




Lampiran 4. Dokumen Program Double Track SMA Negeri 1 Tongas 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR NOMOR 139 TAHUN 2018 
TENTANG 
PROGRAM DOUBLE TRACK PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS DI JAWA TIMUR 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
GUBERNUR JAWA TIMUR 
 
Menimbang:   a. bahwa sehubungan masih banyaknya lulusan Sekolah Menengah  
Atas yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi dan untuk meningkatkan 
Index Pembangunan Manusia, Pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu 
menyelenggarakan Program Double Track pada Sekolah Menengah Atas; 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam  
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang Program Double 
Track Pada Sekolah Menengah Atas di Jawa Timur. 
 
Mengingat:  1.  Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Propinsi Djawa Timur (Himpunan Peraturan-Peraturan Negara Tahun 
1950), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 18 
Tahun 1950 tentang Perubahan Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
1950 (Himpunan Peraturan-Peraturan Negara Tahun 1950); 
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 






4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan  Pemerintah  Nomor  19  Tahun   
2005   tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Repubik 
Indonesia Nomor 5410); 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2011 tentang Pengembangan 
Kewirausahaan dan Kepeloporan Pemuda, serta Penyediaan Sarana dan 
Prasarana Kepemudaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Repubik 
Indonesia Nomor 5238); 
6. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 11 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 Nomor 1 Seri C, Tambahan Lembaran 




Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PROGRAM DOUBLE TRACK 
PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS DI JAWA TIMUR. 
 




Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan : 
1. Gubernur adalah Gubernur Jawa Timur. 
2. Dinas Pendidikan adalah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 
3. Sekolah Menengah Atas yang selanjutnya disingkat SMA adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan 
dari SMP, MTs atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil 









4. Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs atau 
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 
diakui sama/setara SMP atau MTs. 
5. Peserta didik adalah warga masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
6. Double Track adalah istilah yang diberikan kepada sekolah yang 
menyelenggarakan dua program pendidikan, yaitu pendidikan 
formal dan program keterampilan kewirausahaan. 
7. Sertifikasi Kompetensi adalah suatu penetapan yang diberikan 
oleh suatu organisasi profesi  terhadap  seseorang  untuk 
menunjukkan      bahwa   orang tersebut mampu
 untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas spesifik dalam kurun waktu tertentu. 
8. Lembaga Sertifikasi Profesi yang selanjutnya disingkat LSP 
adalah lembaga pelaksanaan kegiatan sertifikasi profesi yang 
memperoleh lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi. 
 
BAB II RUANG LINGKUP 
Pasal 2 
 
Dalam rangka memberikan pembekalan ketrampilan untuk memasuki dunia kerja 
bagi lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, diselenggarakan 
program double track pada beberapa SMA di Jawa Timur. 
 
Pasal 3 
Ruang lingkup penyelenggaraan program Double Track sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 meliputi berikut: 
a. pemetaan peserta didik dan pemetaan sekolah; 
b. materi pelatihan dan pengembangan program; 
c. pendidik, tenaga pelatih (instruktur), sarana  dan prasarana; 








PEMETAAN PESERTA DIDIK DAN PEMETAAN SEKOLAH 




(1) Pemetaan peserta didik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf a, dilakukan untuk menjaring data peminatan peserta didik 
yang dapat mengikuti program Double Track. 
(2) Pemetaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 
melakukan pendataan peserta didik pada SMA di Jawa Timur yang 
berpotensi tidak melanjutkan ke perguruan tinggi 
(3) Hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 
dalam Keputusan Kepala Dinas Pendidikan. 
 




(1) Pemetaan sekolah dilaksanakan untuk menentukan SMA yang 
akan menyelenggarakan program double track. 
(2) Pemetaan sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk 




Dari hasil pemetaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5, 
SMA yang diberi tugas menyelenggarakan program doubletrack adalah 
SMA yang  berdekatan dengan SMK dan  jumlah yang peserta didiknya 
50% (lima puluh persen) atau lebih kemungkinan tidak melanjutkan 







MATERI PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN PROGRAM 
 




(1) SMA penyelenggara program double track wajib menyusun materi 
pelatihan sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
yang dipilih. 
(2) Materi pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan 
dengan jurusan yang dimiliki SMK terdekat. 
Pasal 8 
 
(1) Waktu pelatihan dilaksanakan di luar jam pelajaran  reguler  SMA 
dan SMK. 
(2) Jumlah jam pelatihan disesuaikan dengan ketentuan dalam 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
 





Pengembangan program Double Track sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 huruf b, dilakukan dengan cara: 
a. melakukan kerjasama dengan instansi, dunia usaha dan dunia 
industri; dan 
b. memfasilitasi lulusan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 
 
BAB V 
PENDIDIK, TENAGA PELATIH (INSTRUKTUR), 




Pendidik program Double Track sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf c, merupakan pendidik yang memiliki sertifikat keahlian dari 







Tenaga pelatih (instruktur) program Double Track sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 huruf c, adalah tenaga pelatih yang mampu 




(1) Sarana prasarana penyelenggaraan program Double Track 
menggunakan fasilitas yang dimiliki SMK. 
(2) Penggunaan fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)     
berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan 
 




(1) Dalam hal peserta didik telah memenuhi jam pelatihan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) berhak mengikuti 
ujian kompetensi. 
(2) Ujian kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diselenggarakan oleh SMA penyelenggara program double track 
bekerjasama dengan LSP. 
 
        Pasal 14 
 
Peserta didik pada SMA penyelenggara Double Track yang sudah 
dinyatakan lulus berhak memperoleh Ijazah Formal dan Sertifikat 
Kompetensi. 
 




Biaya penyelenggaraan Double Track pada SMA dibebankan pada 













Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Provinsi Jawa Timur. 
 
 
Ditetapkan di  Surabaya 
pada tanggal 31 Desember 2018 
GUBERNUR JAWA TIMUR 
                            ttd 




Diundangkan di Surabaya 
Pada tanggal 31 Desember 2018 
             an. SEKRETARI DAERAH 
          PROVINSI JAWA TIMUR 




                                ttd 
 
 
 JEMPIN MARBUN, SH.,MH 
                            Pembina Tingkat I 


































Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara 
 
 











(Gambar 21. Dokumentasi wawancara dengan Guru Pembimbing Double Track 
Desain Grafis)
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